capkan kukunya vang lancip ke badin
suaminya. Namun Karena ini dilakukan
semata-mata sebagai cara untuk menca-
pai Kemesraan, maka tuntutan tak di
butuhkan™, Dengan contoh ini pembe-
la mengajak oditur agar berpendapat
cara tertuduh Alex W. Kila memperls-
kukan Syarifuddin. “tidak  melangg
hukum™. Bagi dua pendaput di muka
pengadilan seperti ini. tentu semuanva
akan pulang kepada apa keputusan hy-
Kim saja.

Matius

Dan inilale keputasan hakine: anggal
I8 Desember Mahmilda vang dipimpin
oleh Letkol Sudiono SH. menjatuhkin
hukuman 3 tahun penjara bagi Serda
Pol. Alex. Hukuman tambahan berupa
pemecatan dari keanggotaan Polri. T
tuduh lainnya Serda Pol. Matius dipu-
tuskin agar  dilepaskan dari tahanan
Kareny tidak terbukti bersalahy, Sebelum-
nyva oditur menuntut agar Alex dihu-
kum 4 tahun penjora dan Matius
vang didakwa membantu dalam  peris-
tiwa penganiavaun — dituntut 1 tahun
penjar. Atas Keputusan hakim untuk
Matius, oditur menyatakan menolak
dun akan naik banding. Demikian juga
sikap rerhukum Alex.

Dalam persidangan terbukti. telih
terjadi pemukulan  Kepala  Syarifudin
whingga luki-luka oleh tangan Aley.
Ini dikuatkan oleh bukti viswn et re-
pernm dokter Solihin Wirasugena. yan
menyatiakan Korban meninggal akibui
luka di kepala oleh pukulan-pukulan.
Bukti ini diperoleh setelsh diadukan
pembongkaran kembali mayat Korban
untuk diperiksa. Oditur dalam hal inj
mengemukakan, "Tekab yang dibekali
ilmu kargte untwk pembelan diri, ter-
nyata disalah gunakan untuk mengani-
aya Korban, sehingga seorang hiduan
yang lemah fisiknya meninggal™, Jugy
dalam  persidangan ini terungkap. tej-
hukum telah melakukan penangkapun
terhadap diri Korban tanpa surat perin-
tal yang sah. Suwiat perintah vang di-
tanda-tangani oleh Kapten Pol. Pardede.
dalam persidangan terbukti. tidak ter-
cantum sama sekali nama Korban se-
bagai orang yang harus ditangkap.

Saksi Untung Surapati, suksi yang
diharapkan meringankan, ternyata hy
nya memuncing bush tertawaan hadirin
di persidangan. Saksi ini menyatakan,
Svarifudin  menghembuskan nalas ter-
aKhir &1 pangkuannya. Sebelum me-

ninggal, Kata saksi, Korban telah men-
benturkan Kepalanya dua kali ke tem-
bok. Benar atau tidak keterangan suksi
ini sulit ditegaskan. Karena begitu suksi
memasuki ruang sidang. hadirin sudaly
pecah tertawa. Untung sudah dikenal
sebagai orung sinting di kalangan me-
reka. Ketika in ditanya rumal -tinggal-
nyit oleh hakim, ia menjawab seenak-
nya: “Di lapangan Karebosi!™
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Gado - Gado, Ya Biar

Kurane lebaili 240 Jukisan teekan
pul untuk apx vang discbur  Pam
ran. Besar Seni Lukis Indonesia 1974
(Langksh pertamas DRJ untuk suatu
tradisi- yang akan dilaksanakan doa -
han sekali). Tentu sija Ruang Pame-
rant TIM tak mampuo menampungnyi.
Maka dua tempat lagi, Museum Pusat
lun  Gedung Kebangkitan  Nasional.
mulai tanggal 19-31  Desember 74
ikut ambil bagian dalam Pameran Be
sar ini.

Entah karena banyaknya lokisan dan
waktu yang sempit, pemasangan lu-
Kisan-lukisan rupanya asal terpasang sa-
. Di Gedung  Kebungkitan Nasional
pisalnya, lukisan-lukisun dipasing ber-
susun seenaknya. Apalagi di Musewm
Pusat. dua lukisan berhadupan dengan
jarak tak lebih dari satu meter, Nali,
bagaimana mau melihat dengan nya-
man? Ditambah lagi beberapa Jokisan
digantungkan di pintu atau jendels yane
berwarna coklat kehitaman. menimbul-
kan tanda tanya: mao menghias pintu
atau memamer kan lukisan?

Boneka

Seni lukis Indonesia masa kini ba-
nyak ragam. demikian Sudarmaji da-
lam diskusi tanggal 21 Desember yane
bary lalu, Pendapat it terbukti dalam
pameran ini. Dari lukisan-lukisan Walid
yang naturalistis, Suparto vang dekory
tif, sampai kepada Danarto yang menam-
pilkan bentuk Kanvas ity sendiri schagai
‘masalah seninya dan Munni Ardhi de-
ngan kolase bonekunya.

Patircian mi sendiri mengeembirakan
Jdengan banyak ragam vang tertampurn
Ji dalanmya. Tapi tidak demikianlals
dengan e yvang dicapai. Sebut sajy
Suparto misalnyva. Tiga loKisan vang
ditampilkan sungguhlah jath dari bagus.
Kecairan kKomposisi, meski dengan gay:
Stuparto mau ditetup dengan banyak-
nva garis mendatar dengan warmna-warni-
nyi, letap saju Kepadatan itn tak ter-
capui.  “Matahari Pagi*nya barangKali
memang matt menampilkan kesunyian,
dengan obyek yang seminim mungkin.
Fapi teenyata bukan  kesunyian yang
terasy, cumg keKosongan Kanvas yang
mengesankan Kurangnya intensitas peng-
surapan. Juga Batara Lubis tampil de-
ngan leKisan vang savang sekali Kurang
il Resatuan obyvek yang diambilnya.
\mbil saja Kampung Maduranya yang
mtara rumah dan orang-orang di seki-
arnvay lepas bebas berdiri sendiri-sen-
diri. Dengan demikian apa yang di-
sehut daya ekspresi jadi cairlah. Dan
karva seni piktorial yvang masih meng-
andalkan estetik murni sebagai taruh-
annya, nilainys terutama terletak pada
itu. pada kekuatan daya ekspresi. Apa-
lagi bagi Kkarya-Karya dekoratif yang
mengambil ornamen-ornamen batik vang
tela lazim itu  misalnya, tantangan
sejauh mana dava ekspresi yang dica-
painya, sangatlah menentukan berhasil
atau tidaknya Karya i,

Soalnya, pada mulanya ornamen atau
maotif-motit batik mempunyai simbol-
simbol  tectentu. Dulu, bahkan, ada
motif-motif batik tertentu yang tabu

MATAHARI DI ATAS TAMAN IRSAM
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Dua Buhu Baru
Telah Beredar!

Pemuda dan
Perubahan Sosial

Ada 40 juta pemuda di Indonesia.
Mungkin anda satu di antaranya, dan ingin
melihat persoalan anda dan mercka.

* Mengapa anak muda sering konflik

dengan orang tuanya?

Gap generasi ramai dibicarakan. Tepat-

kah?

* Pembinaan Pemuda, salah konsep?

Tahun 2000 Indonesia 70 juta.

Akan diapakan mereka?

® "Relaks”, kata anak muda Jakarta.
Bagaimana pemuda miskin di ibukota
menggunakan waktu senggangnya?

* Dari pada sarjana nganggur, jadilah
TKS! Dapat diikuti pengalaman
KKN & BUTSI sebagai pionir pem-
bangunan di pedesaan.

Ditulis oleh Dr. Taufik Abdullah, Dr. H.A.

Tilaar, Dr. W.P. Napitupulu dan tulisan

beberapa sarjana lainnya berdasarkan ha-

sil-hasil penelitian.

\(chal 160 halaman; Harga Rp 750,—).

(Usaha Mengatasi

Krisis Beras

* Lima kali krisis beras di masa Orde
Baru. Apa masalahnya?

Produksi naik, penghasilan petani
turun! Bagaimana pendapat Dr.
Mubyarto?

Kenapa Bimas Gotong Royong gagal?
Tkuti kembali pengalaman Bimas CIBA,
COOPA. Masih ingat Arif Husni?
MSaya yang tanggungjawab’, kata
Presiden Socharto. Ikuti ramai-ramai
mengejar target.

Mengapa pupuk terlambat. Dapat di-
baca pengalaman Widjojo melongok
pupuk.

Buku kumpulan pandangan pers Indone-
sia sepanjang tahun 1966-1973 mengenai
masalah beras.

(Tebal 160 halaman; Harga Rp 500,—). Di-
cetak offser dengan kertas HVO mewah!
Pesanlah sekarang juga pada agen-agen
majalah PRISMA seluruh Indonesia. Atau
langsung ke alamat penerbit: LPSES c/o
Tata Usaha Prigma, Jl. Jambu 2, Tromol
Pos 493 JKT, Jakarta. Pesanan dalam jum-
lah besar dapat korting khusus! 10 s/d 24

2 N

eks., 10%, 25 s/d 49 eks., 15%, 50 cks. ke
L\am korting 20%

LP3ES

hagi orang  kebanyakan. Hanva puari
bangsawan yang boleh mengenakanny i
Maka ketika kepercavaan pada Keku-
atan simbol-simbol itu mencair, tinggul-
lah motif-motif itu sebagai bahan peng-
liias yang memang artistik. Dan orang-
pui kemudian memakainya untuk meng-
Iiias meja-Kursi, pintu, tplak meja dan,
sebagainya. Dan para pelukis vang ter-
tarik pada motif-motif itt mengangkat-
nya pula ke dalam lukisan. Dan entah
disadari tidak manfaatnya oleh pary
pelukisnva sendiri. namun dari moti
vang memang telsh artistik itn mengha.
silkan TuKisan-lukisan van. selintas
varis.. Muahari Di Awas Tamanny o
am  vang mendapat penghargaan dJe-
wan juri adalah salah satu contoh fu-
Kisan yang mengambil motif batik. Dan
lukisan ini memang cantik. suatu Ke-
cantikan yvang bagi saya bersaing dengan
kecantikan meja-Kursi yang  beruKkir,
atau  keramik-Keramik yang Kini ba-
nvak dijual di 1oko-toko seni. Kecan-
tikan yang memanfaatkan motif-motit
batik hanya sebagai gincu saja. Barang-
kali Irsam lupa bahwa motit-motif itu
dalam lukKisan hanyvalah media pengeks-
presian. dan bukannya hanya untuk
menghias kanvas saja. Vatahari Di Atas
Taman teluh menjadi sebuah lukisan
yvang hanya artistik tanpa ekspresi. Di-
lihat penyelesaian teknis pun, bisa di-
Katakan tak selesai. Latar belakang yang
hanya merupakan bidang bertekstur de-
ngan satu warna. lepas dari motif
motif yang diambil. Seperti potongan
kain batik yang ditempel di atas Kanvas
demikian rasanya.

Arab

Maka berbeda benar dengan Kaligrali
Arab Pirous, Pirous tidak hanya seke-
dar menggarap hurul-hurul™ Arab it
menjadi artistik, tetapi telah menjeling
kannva menjadi elemen dalam lukisan
nya. yang mendukung pengeRspresian
scelurahnya. Dan bukannya 7udisan Putil
nya — seperti yang dipilih dewan juri

ving terbaike namun vang lain: “Tu-
fisan Merah™ atan “Tulisan Biru™nya.
hesatugn dalam TTulisan Patih™ Ku-
ang sreg. Apalagi ia gagal dalam me-
nyatukan lukisan vang terdiri dari dua
Kanvas i,

Kesatuan yang utuh barangkali kele-
mahian wmum lukisan-lukisan dekoratil
Indonesia. Widavat misalnya, yang tak
membiarkan semili pun Kanvasnya Ko-
song. rasanyva tak akan berbeda apabila
lukisannya itu  dipotong. Ketegangan
piktorial yang mau dicapai dengan me-
menuhi seluruh kanvasnya dengan go-
resan tak tercapai. Goresan demi go-
csan rasanya tidak saling mendukung,
aung berdampingan saja.  Barangkali
perlu ditunyakan: apa perlunya mereka
mengambil motif-motif batik atau re-
liel Borobudur. Apabila sckedar se-
macam pendokumentasian motif-motif
itu saja, tentunya tak usah dengan
lukisan. Kelemahan daya ekspresi harus
juga dikatakan untuk Karya-Karya
Aming.

Dari mereka yang telah beranjak dari
kanvas yang Konvensionil — yang datn
segi empat, dengan susunan garis. b
dang dan warna — juga kebanvakan ta
mencerminkan kesadaran mengapa me-
reka mengambil langkah i, Krisna
Mustajab yang memakai selembar Kayu
yang dipotong menurut seleranyva.yung
kemudian menumplekkan cat di atas
nya, sungguhlah menimbulkan tunda
tanya besar: maunya apa? Bentuk po-
tongan lembaran kayu itu yang sudah
mempunyai satu benmk tertentu, Ke-
mudian dikaburkan bentuknva dengan
tumplekan cat di atasnya. Dan dengm
begitu tak ada bedanya misalnya saj
tumplekan cat it di atas kanvas biasy
vang berbentuk persegi.

Maka lain dengan  Karya Danarto
vang dengan meyakinkan mengkompo-
sisikan bentuk-bentuk Kanvis menjadi
hentuk sebuah karva vang utuh. K
wadaran akan bentuk ita yang tereei-
min dari tidak perlunya lagi ia meng-
sambari atau menambah garis dan war-

KALIGRAFI KARYA PIROUS




na di atas Kanvasnya, memunculkan
hentuk sebagai idenya, Dmn Danarte
berhasil. Penambahan Kolase cermiin
pada Karvanyy yang dipasang di TIAL
memberikan efek cahiva vane mendu-
Kung dan memmbulkan Kesan tertentu
pada kurya sata ini. Bukan seKedar mau
Taneh™ atan asal Tharu™, Juga Rarya-
arya Munni Ardhi. dengan pengaurap-
A yang cermat. Rolase-koluse honeki-
nva memang menimbulkim satu nil
tertentu (Temro, 30 Nopember “74)
Terbaik adalah vang dipasang di TIM.
Dengan  bidang-bidananva vang meruh
putih, dengan Keruangan vang ditin-
bulkan oleh kamvus vang udak rata,
dengan boneka-bonekn vang dikolase.
Lan, Karva i memang seharsnya men
dapat pujian.

Cerita

Bagi karva-karva vang beranjak dai
estetik murni, yahg mempunyai “ceritn”
tak hanvak adanya. "Row "nyva Sriliady
vang bereerita tentang macetnyy Ko
lintas, dengan penggambaran yang hu-
moristis dengun sehuah mobil moga!
vang diceminkan dengan terbuka Rap
nva, bukanlih Karya Seihgdi yang baik.
Lukisan ini Kurang tajam “eerita T nyi.
agak Kabur pelukisannya. Tidak begitn
jelas yang di bagiun tengah ita mobil-
mobil atau semaksemak. Lain dengan
misalnya Ad Mancur atan Kontes Ke-
cantikan yang dipmmerkan beberapa bu-
fun yang lalu.

Affandi Bertoga Karva Hardi mem-
punyai Tcerita” Vang tajom. Namun
pelukisannys yang Kurang mengena
saya Kira tak banvak orang tahu bah-
wit 1t gambar Affandi tinpa membac
judulnyva mengurangl Ketajanun wl
yang mat ditampilkan.

Dan beberapa Karya yang mau e
nampilkan medin yvang tidak Konven
sionil atan penggarapan vang juga tiduok
Konvensionil, misalnya Murvotohartovo
dan Siti Adivati. belum berhasil beti
Karya-Karvanya, Sccara teknis  muasib
Lumng sempurna. Entah pantis Kalaw
nereka memang  melanjutkan “pene.
muanmya” i,

Yang terakhir perlu dikemukakan
adalah karya Abas yang sesungguhnya
merupakan hiasan dinding yang bagus.
Cuma sebagai lukisan g menunjukkan
Kelesuan emosi. Karva-Karya Daryono
sebagai Karya yang bergaya ekspresionis
tis memang agak punya sesuatu ving
Tain™, Terutama  pada lukisan  yan
di Museum dengan ayam vang terKapu
kesakitan, namun menimbulkan Kelu-
cuan bagi yang melihatnva.

Pameran ini memang pameran gado
gado. Dan memang tuk mengapi. asil
saja disuguhkan dengan rapi dan sehat.
Dan memang harus disayangkan can
penyuguhan Kali ini.

Bambang Bujono ™

Jtubnya hares kuyva
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Samarinda

Alhasil Balik Asal

Raut muka ihukety Kalimantan Ti

- sebentar lagi diharap:  semarak,
hila pusat belanja dun perdagangin
yang menelan Rp 800 juta dit pusa
Samurindi it rampung tahun 1973
int. Letaknys 1k jauh curi bekas
man hiburan Gelora (THG). Kota i

tepinn Mahakam ite sebegitu jauh cukuyp

terbiling sunyi. Namun bukan musabab
whakangan i
Meski brak-bruk pénctongan Kayu di
beluntary propmsi nirtp sibuknyy
mengemast duit koo harga Rava be-
Jam meloror, suzang Sumarinda toh
sama sijae. Memerangi - kesunyian i
wnnpale merupakan acar utama wali-
Lota Kadeie Uing semenuk  pertam
Kali tahun 1965 din memangku jabatan
it Misalnva, di atas tianah seluas 1.5
Ha di pusar kots. Kadrie mendirikan
taman hibumn Gelora, KiresKira mu-
nva seinicam THR i Surabaya. yang
di selingkur tempat it berderet Kios
atay toko-toko. Tentu sijs ada pang-
eune. Acaranya berkisar sekitar pertun-
jkan teater rakyat atan permainsi oy-
kes dang-dut.  Kelompok penghibur
vang semput meneul di panggung ber-
dtapkan langit e, sempat beken se-
bucai  Anjangsana Teater  Indonesis
(\NTL) Tupi warga Kota sering menju-
ikl mercky sebagai seniman THG.
Si Misbar

Seluin pentas terhuka, ada puls bios
kop terbuks. Di Jakarta orang menye-
but bioskop jenis ini sebagai misbar
(gerimis, bubur). Akan halnya di Sama-
rinda lantaran iklim yang tersohor lein-
bab dan murghnya goyuran hajan, umu
stmishar miudah dimengerti tak cukup
panjang, Namun THG  mencoba me-

mnghmkan orang betah bertamu ke
s dengan membuka permainan lo-
fere. Sedangkan bagi yang cuma ingin
bersantai dipersilakan menyusuri sebu-
fih Mihakam-mini plus Kolam  kecil-
kecilan pula. Atau agar Kuping terbiasa
dengar Keriuhan (dan bukan Kesunyian
meluly) tak ada salahnya mendekati
lat pengeras suara dari para pedagang
Kuki-5 ataupun pedagang jamu segala
rupa. Hari berganti hari, bulan berganti
musim. nasib THG pun tak luput dari
lipatan almanak. Kini dia tersisa bagai
kerakap di atas batu: hidup segan mati
tuk mau. Koran-Koran setempat (vang
rerbit dengun ukuran saputangan sam-
pai serbet) konon kewalahan  juga
mengabarkan  Keterluntaran THG itu.
Sebuab  daergh yung semula diniatkan
sehagai pelarian  dari Kesunyian, Kini
nalah jadi sarang Kesunyian it sendiri.
Palimg banter yang bisa ditonton adalah
aubug-gubug gelandangan, Pary peda-
sung akhirnya cari tempat vang ramai,
Mereka lalu menyerbu jalan Niaga Utara,
hingga sesak. Selebilinya, bukan hanya
panggung ataupun misbar sudah lama
buyar, tapi juga sungai plus danau bu-
atan ity sudah tak sedap lagi dipandang.
\palagi bebuuan yang terhambur dari
suna. rasanya menyengat hidung. Lain
halnya bagi hidung belang. Eks THG
mi masih jadi langganan. Sebab selain
adanya gubuk gelandangan itu, muncul
pula semacam warung penjaja bir plus
bibir yang dipoles. Dengan sendirinya
warga Kota vang terbilang baik-baik
haram menghampiri tempat ini. kecuali
segelintir yang iseng. Atau bila kebetul-
an kapal Jepang sedang berlabuh, ke
\ini biasanya awak-awak kapal itu cari
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